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ABSTRAK 

 

Praktik nganyareh kabin merupakan sebuah tradisi masyarakat di Desa 

Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember yang faktor melakukannya 

disebabkan karena sering terjadi permasalahan dan pertengkaran. Adapun 

tujuannya ialah untuk menjadikan keluarga lebih baik dan lebih harmonis lagi, 

dilancarkan rejeki dan berhati-hati. Praktik nganayreh kabin yang dilakukan oleh 

masyarakat merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh pasangan suami istri 

yang pernikahannya sudah dikatakan sah menurut agama dan negara, dan praktik 

tersebut dilakukan bukan juga karena terjadinya sebuah perceraian, hanya saja 

praktik ini dilakukan oleh masyarakat karena di dalam keluarga sering terjadi 

permasalahan dan pertengkaran yang mengakibat ketidak harmonisan di dalam 

keluarga, dan juga praktik nganyareh kabin dilakukan bukan hanya satu atau dua 

kali melain dilakukan berulang kali. Dengan demikian peneliti melakukan 

penelitian terhadap masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin guna 

untuk mengetahui praktik nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Curah Kalong dan implementasi Maqāṣid al-Usrah terhadap praktik 

nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa Curah Kalong. 

Adapun jenis penilitian yang digunakan jenis penelitan Field research 

dengan pendekatan normatif empiris dan sifat penelitiannya adalah kualitatif yang 

menjelaskan hasil penelitian yang dijelaskan dari hasil wawancara dengan 

masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin serta tokoh agama yang 

juga ikut serta dalam pelaksanaan praktik nganyareh kabin dan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teori maqāṣid al-usrah yang digagas oleh Jamāl 

ad-Dīn ‘Aṭiyah. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah praktik nganyareh kabin yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember 

merupakan sebuah alternatif yang tidak larangan dilihat dari pandangan ulama, 

karena praktik nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat mempunyai 

alasan dan tujuan yang jelas, sehingga praktik ini boleh dilakukan dan tergolong 

kedalam maslaḥah ḥajjiyah, karena masyarakat melakukan praktik nganyareh 

kabin guna untuk menjadikan keluarganya lebih baik dan lebih harmonis setelah 

sering terjadi permasalahan dan pertengkaran, sehingga praktik ini ini sesuai 

dengan Maqāṣid nya Jamāl ad-Dīn ‘Atṭiyah. yaitu, تنظيم الجانب    ,تحقيق السكن المودة والرحمة
.الأحتياط في باب العبادة واجب dan kiadah fikih yaitu رة, تنظيم الجانب المؤسس للأسرة,المال للأس  
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ABSTRACT 

 

The practice of nganyareh kabin is a community tradition in Curah Kalong 

Village, Bangsalsari Kec. Jember Kab. The factor of doing so is due to frequent 

problems and arguments. The goal is to make the family better and more 

harmonious, fortune and be careful. The practice of nganayreh kabin carried out 

by the community is a tradition carried out by married couples whose marriages 

have been said to be legal according to religion and the state, and the practice is 

carried out not also because of the occurrence of a divorce, it's just that this 

practice is carried out by the community because in the family there are often 

problems and arguments that result in disharmony in the family, and also the 

practice of nganyareh kabin is done not only once or twice but is done repeatedly. 

Thus, the researcher conducted a study on the people who practice nganyareh 

kabin in order to find out the practice of nganyareh kabin carried out by the people 

in Curah Kalong Village and the implementation of Maqāṣid al-Usrah on the 

practice of nganyareh kabin in the lives of people in Curah Kalong Village. 

The type of research used is field research with an empirical normative 

approach and the nature of the research is qualitative, which explains the results of 

the research described from interviews with people who practice nganyareh kabin 

and religious leaders who also participate in the practice of nganyareh kabin and 

then analyzed using the maqāṣid al-usrah theory initiated by Jamāl ad-Dīn 'Aṭiyah. 

The result of the research is that the practice of nganyareh kabin carried out 

by the community in Curah Kalong Village, Bangsalsari District. Jember is a 

alternative that is not prohibited from the view of scholars, because the practice of 

nganyareh kabin carried out by the community has clear reasons and objectives, 

so this practice is permissible and is classified as maslaḥah ḥajjiyah, because 

people carry out the practice of nganyareh kabin in order to make their families 

better and more harmonious after frequent problems and arguments, so this 

practice is in accordance with Jamāl ad-Dīn 'Atṭiyah's Maqāṣid. The Maqāṣid of 

Jamāl ad-Dīn 'Atṭiyah is in accordance with the Maqāṣid of Jamāl ad-Dīn 'Atṭiyah, 

namely, تحقيق السكن المودة والرحمة, تنظيم الجانب المال لأسرة, تنظيم الجانب المؤس لأسرة, and the fiqh 

kiadah of الأحتياط في باب العبادة واجب. 
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MOTTO 

 من لم يرحم لا يرحم 

“Barangsiapa yang tidak bisa menghargai orang lain, jangan berharap akan 

dihargai oleh orang lain” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I.  Konsonan Tunggal  

  Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘illah علة 
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III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu dipisah, maka 

ditulis h. 

 Ditulis Muqāranah al-mażāhib مقارنة المذاهب

  

IV. Vokal Pendek 

 fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ

 

V. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

Ditulis ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

Ditulis Ā 

Unṡā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 العلواني

Ditulis ī 

al-‘Ālwānī 
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4. Ḍammah + wāwu mati 

 علوم 

Ditulis Ū 

‘Ulūm 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

Ditulis Ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 قول

Ditulis au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis  la’in syakartum لإن شكرتم 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Alquran القرآن 

 Ditulis al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء
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IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis ahl al-Ra’yi أهل الرأي 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة 
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يهده الله فلا مضل له ومن يضلله فلا هادي له, أشهد أن لا إله إلا الله وحده  أعمالنا، من  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Dalam sebuah pernikahan pasti terdapat beberapa problem untuk 

menjadikan sebuah keluarga harmonis, karena yang terlibat di dalamnya 

bukan hanya kedua belah pihak, terkadang permasalahan itu keluar dari 

kedua orang tua, baik itu dari pihak suami ataupun istri, pada akhirnya dalam 

keluarga tersebut sering terjadi sebuah perdebatan atau percekcokan. Selain 

itu ada juga permasalahan yang timbul karena ssalah satu dari suami istri 

kurang baik dalam memperlakukan pasangannya, sehingga hal itu bisa 

menimbulkan pertengkaran dalam keluarganya.1 

Ketika terjadi permasalah keluarga, suami istri menggunakan beberapa 

alternatif yang tujuannya untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang ada di 

dalam keluarga. Salah satunya diselesaikan dengan tidak melibatkan orang 

lain, atau melibatkan orang lain yang dijadikan sebagai ḥakam atau juru 

damai dalam menyelesaikan permasalahan keluarga mereka, seperti orang tua 

atau tokoh agama yang ada di daerahnya. Selain itu ada cara yang diyakini 

masyarakat sebagai alternatif untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 

dalam keluarganya, yang mana cara tersebut bisa dikenal dengan istilah 

nganyareh kabin. 

 
1 M Sihabuddi, “Pandangan Fuqha’ Terhadap Tajdid an-Nikah (Sebuah Ekplorasi 

Terhadap Fenomena Tajdid an-Nikah Di Desa Toket Kec. Proppo Kab. Pamekasan),” Jurnal 

Penelitian Dan Pemikiran Islam Vol, 5, No. 2 (2018), hlm. 76–83. 
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Istilah Nganyareh kabin merupakan sebuah istilah yang sudah sering 

di kenal di berbagai kota Indonesia khususnya di Desa Curah Kalong. Praktik 

Nganyareh kabin sendiri sudah menjadi sebuah tradisi yang berkembang di 

sekitar masayarakat.2 Di daerah lain, contohnya di daerah Madura, istilah 

Nganyareh kabin dikenal dengan nyar-nganyareh kabin, sedangkan di daerah 

Jawa dikenal dengan istilah nganyareh nikah, ada juga yang menyebutnya 

dengan mbangun nikah.3 

Asal mula terjadinya sebuah praktik nganyareh kabin di Desa Curah 

Kalong yaitu, ada salah satu tokoh agama yang bernama KH. Muntaha, 

beliau adalah salah satu orang yang disegani oleh masyarakat disana. Pada 

tahun 70-an beliau memberikan pemahaman kepada masyarakat yang sudah 

mempunyai keluarga, jika dalam sebuah keluarga terdapat masalah yang 

menjadikan keluarganya tidak harmonis atau sering bertengkar beliau 

menyarankan untuk melakukan praktik nganyareh kabin dengan bertujuan 

untuk mengharmoniskan keluarganya kembali.4  

Setelah dikaji lebih lanjut, ternyata istilah Nganyareh kabin bukan 

hanya ada di era sekarang melainkan sudah ada pada masa fuqaha, bahkan di 

masa itu terjadi sebuah kontroversi yang terjadi di antara ulama klasik.5 

Sehingga di dalam kitab fiqih klasik istilah Nganyareh kabin itu diistilahkan 

 
2 Saiful Bahri, “Kontroversi Praktik Tajdid an-Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol, 6: 2, (2014), hlm. 57–68. 
3 Ibid, hlm. 157. 
4 Wawancara dengan Hj Siti Maryam, Salah satu masyarakat yang pernah melakukan 

nganyareh kabin pada zaman KH. Muntaha di Desa Curah Kalong, Jember, Jawa timur, tanggal 

13, Maret, 2023 
5 Saiful bahri, “Kontroversi Praktik Tajdid An-Nikāh Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 6, No. 2, (2014), hlm. 157–68. 
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dengan akad ulang yang dilakukan oleh pasangan suami istri dengan 

bertujuan untuk memperindah (Tajammul) dan berhati-hati (Iḥṭiyāt).6 

Dalam konteks fikih munakahat, tidak ada yang membahas tentang 

pengulangan nikah, yang ada hanya pembahasan tentang pembaharuan nikah 

yang disebut dengan Tajdīd an-Nikāḥ (nganyareh kabin).7 Dalam 

pembaharuan nikah itu terdapat dua pendapat, menurut pendapat yang shahih 

boleh hukumnya melakukan pembaharuan nikah (nganyareh kabin), 

sedangkan menurut ulama Syafi’iyah tidak boleh, karena akan membatalkan 

pada akad nikah yang pertama.8 

Dalam melakukan praktik nganyareh kabin pasti mempunyai beberapa 

alasan yang mendorong masyarakat untuk melakukan praktik tersebut. 

Seperti sering terjadi pertengkaran, dan perselisihan antara suami dan sitri, 

jika praktik ngayareh kabin itu tidak dilakukan maka di khawatirkan akan 

terjadi sebuah perceraian.9 Pada dasarnya praktik nganyareh kabin itu tidak 

harus dilakukan, karena belum terjadi sebuah perceraian di dalamnya, 

dikarenakan tidak ada kata talak dari suami atau gugatan dari pihak istri, 

sebagaimana yang sudah disebutkan dalam Pasal 114 Kompilasi Hukum 

 
6 Ismāil Ustmani al-Yamāni al-Makki, Qurratul ‘Ain, bi fatawa Ismail az-Zain, (al-

Maktabah al-Barokah: 6, Juli, 1992), hlm. 142 
7 Anisa Putri Alyana, Ramdan Fawzi, “Pandangan Tokoh Agama Terkait Tajdidun Nikah 

Bagi Wanita Hamil di Luar Nikah”, JRHKI: Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam, Vol 2: 2, 

(Desember. 2022), hlm. 90-94. 
8 Khairani Cut Nanda Maya Sari, “Pengulangan Nikah Menurut Perspektif Hukum 

Islam”, Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol 1, No 2, (Juli-Desember, 2017), 

hlm. 398. 
9 Zawarki, Moh Yustafad, “Tradisi Mbangun Nikah Dalam Tinjauan Hukum Islam”, 

Legitima: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol, 3, No, 2, (juni, 2021), hlm. 115. 
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Islam yaitu perceraian itu bisa terjadi dengan adanya kata talak dari suami 

atau gugatan dari pihak istri.10 

Sekalipun perceraian itu terjadi dengan hal yang sudah dipaparkan di 

atas juga tidak mengharuskan untuk melakukan praktik nganyareh kabin, 

cukup hanya dengan mengatakan kata rujuk kepada sang istri, karena 

perceraian yang terjadi tersebut masih termasuk talak satu atau talak raj’i, 

sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 118 Kompilasi Hukum Islam 

yaitu: talak raj’i adalah talak satu atau dua, dimana suami berhak rujuk 

selama istri dalam masa iddah.11 

Adapun fenomena yang terjadi di Desa Curah Kalong masyarakat 

masih melakukan pembaharuan nikah (nganyareh kabin) sampai saat ini, 

dengan adanya beberapa alasan, yaitu sering terjadinya pertengkaran dan 

perselihan antara suami dan istri, ada juga yang alasannya, karena suami istri 

yang melakukan praktik nganyareh kabin pernah melakukan pisah ranjang 

selama beberapa hari, dan ada juga pasangan suami istri melakukan praktik 

nganyareh kabin karena ada nusyūz dari pihak istri. Adapun tujuan 

masyarakat melakukan praktik nganyareh kabin ialah untuk mengembalikan 

hubungan baik dalam keluarga dan untuk mengharmoniskan keluarga 

kembali.12 

 Praktik nganyareh kabin tersebut dilakukan oleh sepasang suami istri 

yang mana pernikahannya sudah dikatakan sah meneurut agama dan negara 

 
10 Pasal 114, KHI. 
11 Pasal 118, KHI. 
12 Wawancara dengan Abdul Azis, Salah satu Tokoh Masyarakat di Desa Curah Kalong, 

Jember, Jawatimur, tanggal 17, Februari, 2023. 
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atau sudah tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA), bahkan pernikahan 

mereka sudah berjalan selama beberapa tahun, ada yang usia pernikahanya 

sudah mencapai 5 tahun bahkan ada yang sudah berusia 10 tahun, dan praktik 

tersebut dilakukan berulang-ulang kali sampai pada titik yang mereka 

inginkan, yaitu untuk bisa menjadikan keluarganya lebih baik dan lebih 

harmonis lagi. 

Dengan adanya permasalahan di atas perlu adanya kajian hukum Islam 

guna untuk mengetahui konteks nganyareh kabin dalam penggalian hukum 

Islam, karena, penggunaan konteks dalam penggalian hukum Islam itu sangat 

penting. Imam Abdullah ibn Bayyah mengatakan pengabaian terhadap 

konteks penggalian hukum Islam merupakan kesalahan para ilmuan yang 

menyebabkan pembekuan terhadap hukum Islam.13 Abdullah ibn Bayyah 

menyatakan bahwa hukum Islam seharusnya dibagi menjadi tiga kriteria: 

Pertama, menganalisis fakta dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang 

ada. Kedua, memahami naṣ secara menyeluruh, mencakup keseluruhan dan 

aspek perorangan. Ketiga, pemahaman integratif antara fikih sebagai 

pemahaman hukum, Usul fikih sebagai metodologi, dan Maqāṣid sebagai 

penetapan hukum.14 

Dalam hukum Islam, haruslah berorientasi dan berproyeksi terhadap 

kemaslahatan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn Qayyim al-Jauziy. Ia 

menyatakan bahwa bentuk keseluruhan hukum Islam mengandung 

 
13 Abdullah Bin Bayyah, Masyahid Min al-Maqāṣid (Dubai: Markas al-Muwatta’, 2018), 

hlm. 4. 
14 Abdullah Bin Bayyah, Tanbih al-Maraji, ‘Ala Ta’sil Fiqh al-Wᾱqi”, (Dubay: Markaz 

al-Muwatta’, 2018), hlm. 20. 
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kemaslahatan, cinta, kasih sayang, keadilan, dan kebenaran. Jika seseorang 

menjadikan kemaslahatan sebagai kemudharatan, cinta dan kasih sayang 

menjadi kebencian, serta keadilan menjadi omong kosong, maka hal tersebut 

bukanlah bagian dari hukum Islam, meskipun sudah diklaim oleh interpretasi 

tertentu.15 

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas peneliti ingin 

melanjutkan penelitian guna memperjelas praktik Nganyareh kabin yang 

terjadi di Desa Curah Kalong dengan judul Tradisi Nganyareh Kabin 

dalam Kehidupan Masyarakat di Desa Curah Kalong Kec. Bangsalsari 

Kab. Jember. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tradisi nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Curah Kalong? 

2. Bagaimana implementasi maqāṣid al-Usrah jamāl ad-Dīn atṭiyah 

terhadap tradisi nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Curah Kalong. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk lebih memahami tradisi nganyareh kabin serta untuk 

 
15 Ibn Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-Muwaqi’in ‘ar-Rabb al-Alamīn, (Beirut: Dar Ibn al-

Fikr, 2003), hlm. 79. 
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mengetahui alasan dan tujuan masyarakat melakukan praktik nganyareh 

kabin. 

Disamping itu, untuk mengetahui implementasi maqᾱṣid al-Usrah 

jamāl ad-Dīn atṭiyah terhadap tradisi nganyareh kabin dalam kehidupan 

masyarakat di Desa Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember. 

2) Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang praktik nganyareh kabin, menjadi 

landasan bagi peneliti selanjutnya, dan berpotensi sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam pengembangan hukum Islam. 

Secara praktis adalah sebagai bentuk penjelasan kepada publik 

tentang tradisi nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember yang dianalisis dengan 

mengunakan teori maqᾱṣid al-Usrah jamāl ad-Dīn atṭiyah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebagai bentuk validitas penelitian yang akan dilakukan, peneliti 

mencoba untuk menelusuri lebih lanjut tentang penelitian terdahulu yang 

memiliki korelasi atau relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Dengan bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan. Karena 

pada dasarnya sebuah penelitian meskipun memiliki persamaan antara 

penelitian yang lainnya, pasti ada suatu perbedaan yang dominan atau 
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memiliki daya tarik yang lebih antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

Selajutnya peneliti akan menjelaskan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang praktik Nganyareh kabin yang mana peneliti menemukan 

sebanyak delapan belas rujukan, akan tetapi peneliti hanya mengambil enam 

rujukan untuk dijadikan sebuah referensi dalam telaah pustaka. 

Penelitian terdahulu yang membahas praktik Nganyareh kabin yaitu 

sebuah karya tulis yang dilakukan oleh Zawarki dan Yustafad,16 dengan judul 

Tradisi Mbangun Nikah Dalam Tinjauan Hukum Islam, Studi Kasus Di 

Kelurahan Bandar Lor Desa Mojoroto Kota Kediri. Dalam artikelnya 

dijelaskan bahwasannya masyarakat melakukan traddisi mbangun nikah 

(nganyareh kabin) guna untuk mengurangi angka perceraian yang terjadi di 

Kelurahan Bandar Lor Desa Mojorati Kota Kediri, sehingga mereka 

melakukan praktik mbangun nikah (nganyareh kabin). 

Tradisi Nganyareh kabin menurut hukum Islam boleh-boleh saja 

dengan syarat yang ditentukan yaitu tajammul (memperindah) dan ikhtiyat 

(kehati-hatian). Sedangkan prakitk Nganyareh kabin ada perbedaan pendapat, 

menurut jumhur ulama, hukum melakukan praktik Nganyareh kabin itu 

diperbolehkan, sedangkan menurut Yusuf al-Ardābili al-Syafi’i hukum 

melakukan praktik Nganyareh kabin itu tidak diperbolehkan karena bisa 

membatalkan terhadap akad nikah yang pertama. 

 
16 Zarwaki dan Moh. Yustafad, “Tradisi Mbangun Nikah Dalam Tinjauan Hukum Islam; 

Studi Kasus Di Kelurahan Bandar Lor Desa Mojoroto Kota Kediri,” Legitima: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam, Vol. III, No. II, (Juni, 2021). 
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 Tradisi Mbangun Nikah (nganyareh kabin) tidak diperbolehkan 

apabila ada unsur untuk merusak akad pertama, sedangkan pandangan 

masyarakat Bandar Lor tentang Nganyareh kabin merupakan sebuah tradisi 

dengan bertujuan untuk mengurangi angka perceraian karena sering terjadi 

percekcokan di dalam keluarganya. 

Metode penelitian yang diterapkan dalam artikel ini adalah metode 

penelitian lapangan (field research), dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara langsung dengan masyarakat Bandar Lor, observasi, dan 

dokumentasi. Responden yang diwawancarai mencakup masyarakat yang 

terlibat dalam tradisi mbangun nikah (nganyareh kabin) dan beberapa tokoh 

agama di Kelurahan Bandar Lor, Desa Mojorati, Kota Kediri. 

Kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan oleh Zawarki dan 

Yustafad ialah, menurut hukum Islam hukum melakukan mbangun nikah 

(nganyareh kabin) itu tidak apa-apa selama dalam melakukan praktik 

mbangun nikah tersebut tidak ada niatan untuk merusak akad nikah yang 

pertama dan itu menurut pendapat yang shahih, sedangkan menurut pendapat 

yang lemah hukum melakukan praktik mbangun nikah itu tidak boleh karen 

bisa membatalkan akad yang pertama.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti disini lebih berfokus terhadap alasan masyarakat di Desa Curah 

Kalong Jember melakukan praktik Nganyareh kabin dengan tujuan untuk 

mengharmoniskan keluarga dan seberapa besar dampak praktik Nganyareh 
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kabin dalam upaya membangun keluarga harmonis ditinjau dengan 

menggunakan teori Maqᾱṣid al-Usrah. 

Selanjutnya penelitian terdahulu yang membahas praktik nganyareh 

kabin adalah penelitian yang dilakukan oleh Mahdi Salam dan Sukron 

Ma’mun,17 dengan judul Tradisi Nganyari Akad Nikah Pada Masyarakat 

Jengglong di Boyolali. Dalam artikel dijelaskan bahwasannya tradisi praktik 

Nganyareh Nikah yang dilakukan oleh masyarakat Jenglong Boyolali itu di 

akibatkan ada peristiwa kematian yang terjadi di waktu perlaksanaan 

pernikahan dilangsungkan. Alasan mereka melakukan praktik Nganyareh 

Nikah tersebut merupakan sebuah tradisi yang mengandung nilai-nilai 

keagamaan dengan maksud membantu dan meringankan masyarakat sesama 

muslimnya ketika ditimpa musibah.  

Adapun penelitian ini merupakan studi lapangan atau field researd 

dengan menggunakan teori ‘urf dalam tradisi usul fiqih, kesimpulannya 

tradisi nganyareh nikah yang dilakukan oleh masyarakat dusun Jenglong 

Boyolali merupakan sebuah tradisi yang bukan hanya tidak hanya 

bertentangan dengan hukum melainkan juga memberikan hal baik kepada 

masyarakat yang tertimpa musibah, dan tradisi ini merupakan ‘Urf shahih. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah praktik nganyari akad nikah karena 

kesripahan itu diperbolehkan menurut hukum Islam, karena tradisi tersebut 

merupakan ‘Urf Shahih yang didalamnya mengandung nilai-nilai ajaran 

 
17 Mahdi salam dan Sukron Ma’mun, “Tradisi Nganyari Akad Nikah Pada Masyarakat 

Jengglong Di Boyolali,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 12, No. 2, (2020). 
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Islam dengan tujuan membantu sesama muslim untuk meringankan orang 

yang sedang kenak musibah. 

Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah membahas tentang praktik nganyareh kabin dengan istilah yang 

berbeda yaitu nganyareh nikah, Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

ini adalah peneliti lebih berfokus terhadap dampak praktik Nganyareh kabin 

dalam membangun keluarga harmonis dengan mengunakan teori Maqᾱṣid al-

Usrah. 

penelitian terdahulu yang sama membahas praktik Nganyareh kabin 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Aludia Salsabila, Anisa Salsabila, dan 

Rizal Firdaus,18 dengan judul Tradisi Bilas Nikah Karena Kawin Hamil di 

Luar Nikah. Dalam artikel ini dijelaskan bahwasannya tradsi Bilas Nikah atau 

Nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat Maumbi Kelurahan 

Kawangkoan Desa Kalawat, Minahasa Utara adalah sebuah tradisi karena 

terjadi sebuah pernikah dalam keadaan hamil di luar nikah dengan alasan, 

mereka melakukan tradisi Bilas Nikah atau Nganyareh kabin itu 

dikarekanakan menghawatirkan pernikahan yang pertama karena menikah di 

waktu  mempelai perempuan dalam keadaan hamil dan bertujuan untuk lebih 

mensucikan pernikahannya. 

Jenis penelitian dalam artikel ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan di Desa Maumbi, Kelurahan Kawangkoan, Desa 

Kalawat, Minahasa Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan 

 
18 Aludia Salsabila, Anisa Salsabila, dan Rizal Firdaus, “Tradisi Bilas Nikah Karena 

Kawin Hamil Di Luar Nikah Perspektif Hukum Islam,” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah 

Dan Hukum, Vol III, No. II, (April, 2022).  
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melibatkan wawancara dan observasi dengan masyarakat. Selain itu, analisis 

data dilakukan secara hukum Islam dengan menerapkan pola fikir induktif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tradisi Bilas Nikah, yang 

dilakukan setelah kelahiran anak, tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Oleh karena itu, tidak perlu adanya pencatatan ulang karena Bilas Nikah 

tidak diatur dalam hukum perkawinan di Indonesia. Bilas Nikah dianggap 

sebagai tradisi yang bertujuan untuk menghilangkan kekhawatiran dalam 

pernikahan dan menciptakan kemaslahatan dalam perkawinan. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah peneliti 

lebih berfokus pada alasan masyarakat di Kecamatn Bangsalsari Kabupaten 

Jember melakukan praktik Nganyareh kabin untuk mengharmoniskan 

keluarga dan seberapa besar manfaat praktik Nganyareh kabin dalam 

mewujudkan sebuah keharmonisan di dalam keluarga ditinjau dengan 

menggunakan teori Maqᾱṣid al-Usrah. 

Selanjutnya penelitian terdahulu yang membahas praktik Nganyareh 

kabin karena hamil di luar nikah yaitu sebuah artikel yang di tulis oleh Anisa 

Putri Alyana dan Ramdan Fawzi,19 dengan judul Pandangan Tokoh Agama 

Terkait Tajdīd an-Nikāḥ Bagi Wanita Hamil di Luar Nikah. Dalam artikel ini 

dijelaskan bahwasannya praktik Nikah Baru atau Nganyareh kabin yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Alamendah itu dikarenakan tokoh agama di 

sana menganggap bahwa menikahi wanita hamil itu tidak diperbolehkan 

sehingga mereka mengharuskan untuk melakukan pembaharuan akad nikah 

 
19 Ramdan Fawzi Anisa Putri Alyana, “Pandangan Tokoh Agama Terkait Tajdidun Nikah 

Bagi Wanita Hamil Di Luar Nikah,” Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam, Vol, 2: 2 (Desember, 

2022). 
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atau nganyareh kabin setelah anak yang di kandung tersebut itu dilahirkan 

dengan tujuan untuk melegalkan hubungan suami istri dan bertujuan agar 

pasangan suami istri tersebut tidak selalu melakukan zina. 

Dalam hal itu Kompilasi Hukum Islam memperbolehkan menikahi 

wanita hamil dengan syarat laki-laki yang menghamilinya tidak menunggu 

sampai wanita tersebut melahirkan anak yang dia kandung sehingga pasangan 

tersebut tidak harus melakukan Nganyareh kabin. Dalam artikel peneliti juga 

ingin mengkorelasikan padangan tokoh agama di Desa Alamendah dengan 

pandangan hukum Islam. 

Jenis penelitian dalam artikel ini adalah field research dengan 

pendekatan normatif-empiris yang bersifat kualitatif. Teori yang digunakan 

untuk menganalisis permasalahan dalam artikel ini adalah tinjauan hukum 

Islam. Metode pengumpulan data yang digunakan melibatkan observasi dan 

wawancara dengan tokoh masyarakat di Desa Alamendah. Kesimpulannya, 

menurut Kompilasi Hukum Islam, Tajdīd an-Nikāḥ bagi wanita hamil tidak 

sesuai. Pasal 53 secara khusus mengatur bahwa wanita hamil di luar nikah 

diperbolehkan melakukan pernikahan, dan tidak diwajibkan untuk mengulang 

pernikahannya setelah anak dilahirkan. 

Pandangan tokoh agama di Desa alamendah yang mengharuskan 

pengulangan nikah bagi pernikahan wanita hamil di luar nikah, karena 

mereka berpagangan terhadap pendapat Imam Ahmad yang mengatakan 

bahwa menikahkan wanita hamil di luar nikah itu tidak diperbolehkan 

sebelum anak yang di kandung lahir, dengan dasar itulah toko agama 
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mengharuskan untuk nikah ulang dengan tujuan untuk menyelamatkan anak. 

Perbedaan utama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

fokusnya bukan pada faktor kawin hamil, melainkan pada faktor menjadikan 

keluarga harmonis kembali. Peneliti ingin mengeksplorasi sejauh mana 

manfaat praktik Nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Curah Kalong dalam menciptakan keharmonisan keluarga. 

Penelitian terdahulu yang juga membahas Nganyareh kabin karena 

faktor kawin hamil yang di lihat dari penerapan Kompilasi hukum Islam 

Pasal 53 dan ditinjau dari Maqāṣid asy-Syarī’ah adalah sebuah artikel yang di 

tulis oleh Khoiruddin Nasution,20 dengan judul Penerapan Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 53 Tentang Kawin Hamil Dan Tajdīd an-Nikāḥ Di Desa Mlati. 

Dalam artikelnya dijelaskan bahwa praktik kawin hamil yang dilakukan di 

KUA Desa Mlati itu berdasarkan penerapan Kompilasi Hukum Islam Pasal 

53 dan ditinjau menggunakan Maqāṣid asy-Syarī’ah.  

Dalam artikel ini dijelaskan salah satu wilayah yang banyak kasus 

tentang kawin hamil adalah Desa Mlati, Kabupaten Sleman. Kasus kawin 

yang terjadi Di Yogyakarta mencapai 10% dari semua jumlah perkawinan 

yang dilaksanakan di KUA Desa Mlati. Akan tetapi masyarakat di Desa 

Sleman yang melakukan kawin hamil juga melakukan nikah ulang atau 

Tajdīd an-Nikāḥ. 

Jenis penelitian dalam artikel ini adalah field researd dengan 

menggunakan Teknik analisis kualitatif, dengan pendekatan filosofis, 

 
20 Khoiruddin Nasution, “Penerapan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 Tentang Kawin 

Hamil Dan Tajdid Al-Nikah Di Desa Mlati Dalam Tinjauan Maqāṣid Syari'ah", Millah: Jurnal 

Studi Agama, Vol, 22:2 (Februari, 2021). 
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historis, dan normatif, dengan menggunaka teori tujuan dan fungsi hukum 

dan efektitas hukum. Kesimpulan dalam artikel itu menjelaskan bahwa 

penerapan kawin hamil di KUA Desa Mlati, Kabupaten Sleman, di 

Yogyakarta itu sudah sesuai dengan ketetapan Pasal 53 KHI, namun 

penerapan tersebut itu tidak sesuai dengan Maqāṣid asy-Syari’ah, jika 

ditinjau dari perspektif Imam Asy-Syatibi, karena belum memenuhi 

kemaslahatan secara konprehensif bagi seluruh mazhab. 

Adapun perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah peneliti ingin mengkaji alasan masyarakat di Desa Curah Kalong 

dalam melakukan praktik Nganyareh kabin yang tujuannya ingin 

mengharmoniskan keluarga, dan peneliti ingin meninjau dengan 

menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah, dan ingin mengetahui praktik 

Nganyareh kabin itu sesuai atautidak dalam mewujudkan keluarga harmonis. 

Selanjutnya penelitian terdahulu yang juga membahas praktik 

Nganyareh kabin adalah sebuah artikel yang di tulis oleh Hasanuddin 

Muhammad, Sapinah, dan Linda Firdawati,21 dengan judul Problematika 

Pembaruan Pernikahan Pada Keluarga Eks Tenaga Kerja Indonesia. Praktik 

Nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat Desa Siom yang menjadi 

Eks Tenaga Kerja Indonesia di berbagai daerah mupun negara. Praktik 

Nganyareh kabin itu dilakukan Ketika masyarakat disana sudah Kembali 

pulang ke rumahnya masing-masing setelah beberapa tahun tidak pulang. 

Alasan masyarakat disana melakukan praktik Nganyareh kabin berdasarkan 

 
21 Hasanuddin Muhammad at all, “Problematika Pembaruan Pernikahan Pada Keluarga 

Eks Tenaga Kerja Indonesia,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law, 

Vol, III, No. I, (Juni, 2022). 



16 
 

 

dorongan agar bisa memperbaiki dan juga mempertahankan keutuhan rumah 

tangga.  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field researd dengan 

melakukan wawancara dengan masyarakat di Desa Siom Kec. Limau Kab. 

Tanggamus, kemudian data-data tersebut dikumpulkan oleh peneliti dan 

dianalisa menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan normatif 

analitik, peneliti menganalisa dengan menggunakan konsep, living law, dan 

hukum positif. Kesimpulannya, praktik pembaharuan nikah yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Siom itu sah menurut hukum Islam, apabila 

berdasarkan pada pendapat Imam Ibn Ḥajar al-Haitamī, dan tidak sah karena 

tidak menyertakan mahar. Apabila berdasar pada pendapat Yusuf al-Ardabili 

pembaharuan itu sah meskipun tidak memberikan mahar, karena pernikahan 

tersebut merupakan pembaharuan dari pernikahan sebelumnya. 

Adapun perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti disini adalah praktik yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Curah Kalong yang dilaksanakan oleh pasangan suami 

istri yang sudah dikatakan sah menurut agama dan negara dengan alasan 

sering terjadi pertengkaran dan perselisihan yang tujuan melakukannya untuk 

lebih mengharmoniskan hubungan di dalam keluarga. 

E. Kerangka Teori 

Praktik Nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Curah Kalong sebagai upaya dalam membentuk keluarga harmonis, karena 

masyarakat meyakini dengan melakukan praktik Nganyareh kabin itu akan 
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memberikan sebuah kebaikan pada kehidupan pasangan tersebut, dan juga 

sebaliknya masyarakat meyakini jika tidak melakukan prakitk Nganyareh 

kabin khawatir terjadi problem di dalam keluarganya. Berdasarkan 

fenomena tersebut, peneliti ingin menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah 

sebagai pisau untuk menganalisis penelitian ini. 

Maqāṣid al-Usrah merupakan anak cabang dalam kajian Maqāṣid asy-

Syarī’ah. Abdullah Ibn Bayyah mengatakan bahwa Maqāṣid asy-Syari’ah 

adalah sebuah konteks hukum yang menjadi tujuan Allah dalam penetapan 

hukum syari’at pada makhluknya.22 Pembahsan Maqāṣid bisa membawa 

ruang baru dalam studi hukum Islam. Dalam hal ini salah satu orang yang 

mengembangkan teori Maqāṣid al-Usrah adalah Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah, 

dalam karyanya yang berjudul Naḥwa Taf’il Maqāṣid asy-Syarī’ah yang 

konsepya lebih jelas dalam penjelasan Maqāṣid al-Usrah. 

Menurut Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah pemeliharaan keluarga dalam Maqāṣid 

al-Usrah bukan hanya tentang ḍaruriyat saja, melainkan juga tentang 

ḥajiyah dan taḥsiniyah. Mengingat bahwa tujuan dari terbentuknya keluarga 

harmonis juga harus mempertimbangkan beberapa aspek dan tujuan. Hal ini 

oleh Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah dibagi menjadi beberapa kategori:23 

1. Tanẓīm al-‘Alaqah bayn al-Jinsayn yaitu: tujuan untuk mengatur 

hubungan gender yaitu: membedakan jenis klamin antara laki-laki dan 

perempuan. 

 
22 Abdullah Bin Bayyah, “Tanbih al-Maraji’, “Ala Ta’sil Fiqh al-Waqi”, (Dubay: 

Markaz al-Muwatta’, 2018), hlm. 26. 
23 Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah, “Nahwa Taf’il Maqashid asy-Syari’ah”, (Damaskus: Dar al-

Fikr, 2003), hlm. 148-153. 
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Maksudnya tujuan ini membenarkan kodrat antara laki-laki dan 

perempuan, artinya pengendalian hawa nafsu harus sesuai dengan 

ketentuan syari’ah, dengan cara meninggal prilaku hawa nafsu seperti 

halnya binatang. 

2. Ḥifẓ al-Nasl yaitu: tujuan untuk melstarikan keturunan. 

Maksudnya adalah kodrat laki-laki dan perempuan adalah 

melanjutkan keturunan dengan cara yang yang benar yaitu dengan 

melalui pernikahan. 

3. Taḥqīq al-Sakn wa al-Mawaddah wa al-Raḥmah yaitu: tujuan untuk 

mencapai keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Maksudnya adalah hubungan antara pasangan suami dan isteri 

tidak terbatas pada bentuk fisik semata. Syariat memperingatkan bahwa 

tujuan dari hubungan ini adalah agar setiap pasangan suami dan isteri 

hidup berdampingan dalam membentuk kasih sayang di antara mereka. 

Membentuk keluarga yang aman, tentram dan sejahtera.  

4. Ḥifẓ al-Nasab yaitu: tujuan melestarikan atau menjaga nasab. 

Maksudnya adalah tujuan melestarikan nasab sebenarnya tidak jauh 

berbeda dengan melestarikan keturunan. Artinya tujuan yang ada dalam 

melestarikan nasab merupakan larangan perzinahan, aborsi, dan prilaku 

lain yang menyimpang. 

5. Ḥifẓ at-Tadayyun fi al-Usrah yaitu: tujuan untuk menjaga religiusitas 

dalam keluarga. 
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Maksudnya dalam membentuk sebuah keluarga adalah memilih 

pasangan yang seiman. Suami dalam membentuk keluarga yang tentram 

harus mendampingi istrinya dengan agama yang sama. 

6. Tanẓīm al-Jānib al-Muassasī li al-Usrah yaitu: tujuan untuk 

mengorganisir aspek kelembagaan keluarga. 

Maksudnya adalah keluarga merupakan kelembagaan yang bersifat 

permanen, bukan ketetapan waktu. Kelembagaan ini tidak hanya terbatas 

pada keluar kecil dari suami istri, melainkan secara kenprehensip, yaitu 

hubungan antara suami sitri, orang tua dan anak, menantu dengan mertua. 

7. Tanẓīm al-Jānib al-Māl li al-Usrah yaitu: tujuan untuk mengatur 

keuangan keluarga. 

Maksudnya adalah dalam keluarga itu tidak hanya mengatur 

tentang aspek sosial dan emosional saja, akan tetapi juga harus mengatur 

aspek keuangan yang lebih baik. 

Tujuan peneliti menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah karena 

melihat fenomena yang terjadi di masyarakat yang tujuan melakukan 

praktik nganyareh kabin ialah untuk mengharmonis kelauga kembali, dan 

hal itu menurut Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah menjaga kerukunan dan 

keharmoisan di dalam keluarga merupakan salah satu bentuk hukum, 

ketentuan ini merupakan sebuah aturan untuk menjalankan sebuah 

keluarga dan ketentuan untuk bisa hidup bersama dalam hal kebaikan dan 

adab dalam hubungan suami istri, utamanya kema’rufan adab 
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seksualitas.24 Dalam poin tersebut peneliti memilih untuk menggunakan 

teori Maqāṣid al-Usrah sebagai pisau analisis pada tradisi nganyareh 

kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa Curah Kalong. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian lapangan atau Field 

research. Dalam hal ini peneliti perlu melakukan observasi dengan turun 

langsung ke daerah yang masyarakatnya melakukan praktik nganyareh 

kabin dan menggali permasalahan yang diteliti.25 Penelitian ini akan 

dilakukan di Desa Curah Kalong dengan melakukan wawancara secara 

langsung pada masyarakat yang melakukan Praktik Nganyareh kabin, 

selain itu akan menjadi penguat dalam penelitian ini, sehingga cara ini 

bisa diperoleh dengan cara membaca sumber primer dari buku atau kitab 

yang berkaitan dengan Praktik Nganyareh kabin dan sebagai data 

skunder dengan mencari beberapa jurnal, tesis, desertasi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini juga bersifat kualitatif, yaitu sebuah sifat penelitian 

yang dilakukan dengan berdasarkan pandangan, strategi, dan 

implementasi teori dengan mengambarkan masalah berdasarkan hasil 

 
24 Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah, “Naḥwa Taf’il Maqāsid asy-Syari’ah”, (Damaskus, Dar al-Fikr, 

2003, hlm. 79. 
25 Musfiqon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi 

Public Publisher, 2012), hlm. 56. 
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temuan.26 Kemudian mendiskripsikan hasil wanwancara dan observasi 

sehingga menganalisis berdasarkan data yang akan di dapat dari hasil 

wawancara, kemudian dianalisis menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif empiris yaitu penelitian hukum 

dengan data primer atau data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

mengenai tentang praktik Nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat 

di Desa Curah Kalong, dan menjelaskan hasil wawancara dengan 

narasumber serta mengkorelasikan permasalahan yang dilapangan 

dengan beberapa kajian dari beberapa ulama klasik dan teori maqᾱṣid al-

Usrah. 

4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber data primer  

Adapun data primer dalam penelitian ini diambil dari informan 

yang melakukan praktik Nganyareh kabin dan juga tokoh agama yang 

melangsungkan pelaksanaan Nganyareh kabin di Desa Curah Kalong. 

Kemudian mengkorelasikan praktik tersebut dengan kajian hukum 

Islam yang juga membahas tentang praktik nganyareh kabin. 

 

 

 
26 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 

Hlm. 8. 



22 
 

 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder merupakan sebuah data pendukung dalam 

penelitian ini, dengan mencari data pustaka dari karya ilmiyah terkait 

dengan teori dan tema penelitian, baik berupa kajian jurnal umum 

ataupun jurnal keislaman, dan artikel yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah proses atau cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang akan diteliti atau 

berbagai macam alat atau kegiatan yang dapat digunakan dalam rangka 

melakukan pengumpulan informasi yang diperlukan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data yang akan diperoleh, peneliti menggunakan 

beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap objek peneltian untuk mengetahui pengaruh, 

perkembangan, dampak dan lain semacamnya. Observasi tidak 

hanya terbatas pada pengamatan dengan mata kepala saja, melainkan 

semua jenis pengamatan baik dilakukan secara langsung ataupun 

tidak.27 Adapun hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

masyarakat di Desa Curah Kalong melakukan praktik nganyareh itu 

berawal dari adanya salah satu tokoh agama yang menyarankan 

 
27 Sutrisno, Metode Research Jilid II, ed. Andi Offset (Jakarta, 1994). hlm, 137. 
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masyarakat untuk melakukan praktik nganyareh kabin ketika dalam 

keluarganya sering terjadi permasalahan. Adapun lokasi yang 

dijadikan objek untuk melakukan observasi tentang masyarakat 

praktik nganyareh kabin berada di Desa Curah Kalong. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan data dan keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan.28 Dalam praktik Nganyareh kabin 

peneliti melakukan wawancara dengan 8 informan dan masing-

masing dari delapan informan itu terdapat tokoh agama didalamnya 

yang juga mengikuti pelaksanaan praktik Nganyareh kabin. 

Adapun narasumber yang akan diwawancarai adalah bapak 

inisial H dengan istrinya, bapak inisial A dengan istrinya, bapak 

inisial H.S dengan istrinya, bapak inisial N dengan istrinya, dan 

bapak inisial AS dengan istrinya, yang mana mereka merupakan 

masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin di Desa Curah 

Kalong. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai bapak Abdullah, 

Abdul Azis, dan bapak Abdul Khalik sebagai tokoh agama yang juga 

ikut serta dalam prosesi nganyareh kabin sekaligus menjadi wakil 

wali dalam melangsungkan pernikahan.  

 
28 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana Prenadi Media Group (2011), hlm. 138. 
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Dalam penelitian ini wawancara digunakan dengan cara 

bertatap muka secara langsung dengan narasumber untuk bisa 

menggali informasi secara mendalam tentang praktik Nganyareh 

kabin di Desa Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam mengumpulkan 

data sehingga menjadi sebuah pendukung dalam sebuah karya yang di 

ambil dari hasil wawancara, observasi, dokumen-dokumen atau 

beberapa buku pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun bahan yang bisa dijadikan dokumentasi dalam penelitian ini 

adalah bapak Abdul Azis sebagai tokoh agama dan bapak Abdul 

Kholik sebagai tokoh agama dan mantan modin di Desa Curah 

Kalong. 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah langkah untuk memberikan 

interpretasi bagi data wawancara dengan narasumber yang telah 

dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menjawab beberapa 

masalah yang diajukan dalam penelitian.29 Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode induktif, yaitu 

mengawali penelitian dengan pengamatan atau observasi lapangan terkait 

praktik nganyareh kabin di Desa Curah Kalong, kemudian mengambil 

kesimpulan dari situasi atau fakta di lapangan tersebut. Selanjutnya, 

 
29 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 141. 
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kesimpulan tersebut dianalisis menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah cara untuk lebih 

mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penelitian tesis ini, 

peneliti menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama: Merupakan pendahuluan yang bertujuan untuk 

menjelaskan pada pembahasan tesis secara keseluruhan, bab ini terdiri dari 

beberapa sub-bab yang meliputi: latar belakang masalah yang akan diteliti, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: Berisi tentang landasan teori yang mencakup pemahaman 

tentang tradisi, serta pemahan tentang praktik Nganyareh kabin, dan hukum 

melakukan praktik nganyareh kabin, menjelaskan tentang kekerasan dalam 

keluarga (KDRT) dalam bab ini juga menjelaskan bagaimana keluarga 

harmonis dan pemahaman tentang teori Maqāṣid al-Usrah. 

Bab ketiga: Berisi tentang gambaran geografis di Desa Curah Kalong 

Kec. Bangsalsari Kab. Jember, dalam bab ini terdiri dari tiga sub-bab yaitu: 

lokasi penelitian, prosesi pelaksanaan praktik Nganyareh kabin, serta data 

hasil wawancara dan observasi menganai praktik Nganyareh kabin di Desa 

Curah Kalong dan analisis tentang praktik nganyareh kabin. 
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Bab keempat: Merupakan pembahasan terkait tujuan masyarakat dalam 

melakukan praktik nganyareh kabin, dan menganalisis jawaban atau isi dari 

pertanyaan tentang tujuan masyarakat melakukan praktik nganyareh kabin, 

yang dianalisis dengan menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah Jamāl ad-Dīn 

‘Atṭiyah. 

Bab kelima: Merupakan bagian akhir atau penutup dari penelitian yang 

dilakukan. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari rumusan masalan serta 

beberapa saran dari peneliti untk penelitian selanjutnya terkait masalah 

Nganyareh kabin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang praktik 

nganyareh kabin dalam upaya membentuk keluarga harmonis di Desa Curah 

Kalong Desa Curah Kalong yang dianalisis dengan menggunakan teori 

Maqāṣid al-Usrah dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi praktik nganyareh kabin dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Curah Kalong Kec. Bangsalsari Kab. Jember merupakan sebuah tradisi yang 

sering dilakukan oleh masyarakat. Adapun praktik nganyareh kabin 

merupakan sebuah praktik yang tidak ada larangan dari mayoritas ulama, 

karena masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin memiliki 

maksud dan tujuan yang jelas dalam melakukan praktik tersebut yaitu untuk 

menjadikan keluarganya lebih baik dan lebih harmonis lagi. Praktik 

nganyareh kabin jika ditinjau dengan menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah 

merupakan sebuah praktik yang terdapat kemaslahatan karena sebelum 

mereka melakukan praktik nganyareh kabin keluarga mereka sering terjadi 

permasalahan dan pentengkaran, sehingga dikhawatirkan akan terjadi 

sebuah perceraian dalam keluarganya. Akan tetapi setelah masyarakat 

melakukan praktik nganyareh kabin ternyata perceraian yang merka 

khawatirkan tidak terjadi dan bisa bertahan sampai pada sekarang. Dengan 

hal ini praktik nganyareh kabin merupakan sebuah kemaslahatan bagi 
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masyarakat di Desa Curah Kalong yang melakukan praktik nganyareh 

kabin. Akan tetapi bentuk kemaslahatan dalam melakukan praktik 

nganyareh kabin bukan merupakan maslahat yang sifat daruri melainkan 

kemaslahatan tersebut merupakan maslahat yang sifatnya hajjiyat karena 

dalam melakukan praktik nganyareh kabin hanya untuk mencari 

kesejahteraan dan kebaikan di dalam keluarga. 

2. Praktik nganyareh kabin yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Curah 

Kalong Kec. Bansgsalsari Kab. Jember pasti ada tujuan dan maksud 

tersendiri. Adapun tujuan masyarakat yang melakukan praktik nganyareh 

kabin ialah untuk mengharmoniskan keluarga, dilancarkan rejeki, dan 

berhati-hati, karena sebelum masyarakat di Desa Curah Kalong melakukan 

praktik nganyareh kabin keluarga mereka sering terjadi permasalahan dan 

pertengkaran. Dengan adanya permasalahan yang seperti itu mereka 

melakukan praktik nganyareh kabin atas saran dari tokoh agama. Adapun 

setelah masyarakat di Desa Curah Kalong melakukan praktik tersebut 

ternyata permasalahan yang di dalam keluarga bisa terselesaikan, sehingga 

keluarga mereka menjadi lebih baik dan lebih harmonis lagi. Adapun tujuan 

masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin setelah di analisis 

menggunakan teori Maqāṣid al-Usrah tujuan praktik nganyareh kabin yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Curah Kalong sesuia tujuan Maqāṣid 

nya Jamāl ad-Dīn ‘Atṭiyah. yaitu, taḥqīq as-Sakn al-Mawaddah wa ar-

Raḥmah, tanẓīm al-Jānib al-Māli li al-Usrah, dan tanẓīm al-Jānib al-
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Muassasi li al-Usrah, dan bentuk kehati-hatianya itu sesuai dengan kaidah 

fiqh yaitu al-Iḥtiyat fi bābi al-‘Ibādati wājibun. 

Dapat disimpulkan bahwa praktik nganyareh kabin yang dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Curah Kalong tidak bersebrangan dengan syari’at 

Islam. Akan tetapi masyarakat yang melakukan praktik nganyareh kabin 

pernikahannya tidak sesuai dengan konsep Maqāṣid al-Usrah Jamāl ad-Dīn 

‘Atṭiyah, karena pada dasarnya tujuan dari Maqāṣid al-Usrah ialah untuk 

menjadikan keluarga menjadi harmonis, dan masyarakat yang melakukan 

praktik nganyareh kabin itu disebabkan keluarganya tidak harmonis dan 

semakin sering masyarakat untuk melakukan praktik nganyareh kabin itu 

memberikan pemahaman bahwasannya keluarga mereka sering tidak 

harmonis. 

 

B. Saran-saran 

Dalam sebuah perniahan setiap pasangan suami istri pasti berharap 

untuk menjadikan keluarganya baik dan harmonis baik di dunia ataupun 

juga di akhirat tanpa adanya sebuah hal yang mungkin bisa merusak 

hubungan antara keduanya, oleh karena itu berdasarkan dengan prinsip 

Maqāṣid al-Usrah dan kemaslahatan dengan adanya permasalahan dapat 

dijadikan suatu pertimbangan bahwa: 

1. Bagi masyarakat di Desa Curah Kalong yang keluarganya sering 

mengalami permasalahan hendaknya menerapkan konsep Maqāṣid al-

Usrah karena penerapan teori ini untuk menjadikan sebuah keluarga 
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menjadi harmonis dan menjalin hubungan keluarga yang sakinah 

mawaddah dan rahmah. 

2. Bagi tokoh agama di Desa Curah Kalong dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat yang keluarganya sering mengalami permasalahan 

untuk lebih mengingat terhadap tujuan dari pernikahan itu sendiri dan 

juga memberikan pernjelasan kepada masyarakat terkait praktik 

nganyareh kabin dan menjelaskan seperti apa praktik nganyareh kabin 

yang diperbolehkan oleh mayoritas ulama dan yang tidak di perbolehkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian semacam ini 

bisa memberikan pemahaman yang lebih luas terkait praktik nganyreh 

kabin karena dalam penelitian masih terdapat pemahaman yang masih 

kurang jelas yang perlu di perluas lagi yaitu dengan adanya peneliti 

selanjutnya.
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